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Abstract

This research aims to analyze the human resources development In Population Administration Field At Population and Civil Registration Offie at Manado. Research method is qualitative method.

The research found that employee development through education and training have not been fully formed attitude, knowledge and skill of employee’s work in Population Administration Field at Population And Civil Registration Office. This is because the education and training activities which be done in form of education and formal training, rule of law socialization, and general technical guidance of implementation rule of law, and in the implementation more often be coordinated with Staffing Agency and Region Training, subpart of Population And Civil Registration In Government section and Public Relation and Indonesia Ministry of Internal Affairs
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor penting yang mempengaruhi produk pelayanan publik pada sebuah lembaga. Sumberdaya yang handal dengan tingkat pelayanan yang baik akan memberikan daya tarik bagi pelanggan dan masyarakat. Dalam konteks Indonesia sendiri masyarakat sering mengeluhkan pelayanan publik yang diberikan oleh pemerintah.  Hal ini terlihat dari banyaknya keluhan yang disampaikan oleh masyarakat melalui berbagai media cetak tentang perilaku birokrasi yang cenderung bersifat arogan dan tidak menunjukkan citra sebagai pelayan masyarakat, karena yang nampak adalah sosok penguasa yang ingin dilayani bukan untuk melayani.  
Beberapa masalah dalam pelayanan administrasi kependudukan yang dilakukan oleh pegawai yang antara lain kurangnya informasi yang diberikan oleh pegawai sebagai efek dari kurangnya pemahaman akan standar operasional prosedur (SOP) kerja yang telah ditetapkan, proses pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan sebagainya melebihi standard waktu yang telah ditetapkan, pegawai dalam melaksanakan tugas lebih menonjolkan sifat arogan sebagai birokrat yang memiliki pemahaman dilayani bukan melayani, tingkat pengetahuan pegawai serta ketrampilan kerja dalam mengoperasikan sarana kerja sangat minim ini terlihat dalam pengoperasian sistem  pembuatan KTP dan sebagainya yang berbasis elektorik, banyaknya aparat yang bertugas tidak ada ditempat yang mengakibatkan menumpuknya berkas masyarakat yang belum terlayani serta efek dari pelimpahan pelayanan berupa KTP, Kartu Keluarga, yang dulunya dilakukan oleh kecamatan sekarang dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

Pengembangan sumber daya manusia yang dalam hal ini aparatur publik yang efisien dan berkualitas dapat dilakukan dengan pencipaan suatu proses pembelajaran. Proses pembelajaran dalam organsiasi publik seperti halnya Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil seharusnya dilakukan dengan membiasakan setiap pegawai berpikir secara sistematis, tidak berpikir secara individual ataupun terkotak – kotak dan melibatkan pegawai pada kegiatan pendidikan dan pelatihan.  

Melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan seorang pegawai dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap bekerja, mengenal dan mengembangkan metode berpikir secara sistematis dalam memecahkan masalah pekerjaan. Kegiatan pendidikan dan pelatihan juga tidak hanya meningkakan pengetahuan dan keterampilan tetapi juga meningkatkan bakat pegawai. Sebab dengan kegiatan pendidikan dan pelatihan sebagai benuk pengembangan pegawai dilakukan untuk mempersiapkan pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan yang dipercayakan kepadanya sebagaimana bidang tugas yang ada.

Olehnya, dengan memfokuskan penelitian pada pengembangan sumber daya pegawai dan mengambil objek penelitian yang berlokasi di  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Manado maka untuk terarahnya penelitian ini judul penelitian ini adalah : “Pengembangan sumber daya pegawai di Bidang Administrasi Kependudukan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Manado ”.

TINJAUAN  PUSTAKA

A. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia
Setiap Organisasi mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dalam proses pencapaian tujuan itu diperlukan sarana-sarana yang dikelola atau diatur secara tepat, yang kemudian digunakan istilah manajemen. Menurut Hasibuan (2002) ”Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan, baik itu tujuan organisasi, pegawai maupun masyarakat”. 
Batasan atau definisi manajemen sumber daya manusia banyak dikemukakan oleh para ahli antara lain : Menurut Flippo (1984) manajemen sumber daya manusia adalah ”Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan, pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat”.

Menurut penjelasan Veithzal (2004:8) bahwa Tujuan manajemen sumber daya manusia ialah meningkatkan kontribusi produktif orang-orang yang ada dalam organisasi melalui sejumlah cara yang bertanggung jawab secara strategis, etis, dan sosial. Sedangkan untuk merealisasikan tujuan tersebut sumber daya manusia harus memiliki sasaran dan aktivitas manajemen, yaitu :

1) Sasaran manajemen

Suatu organisasi harus berusaha untuk mencapai tujuan mereka dengan memenuhi sasaran-sasarannya. Sasaran tidak hanya perlu mereflesikan keinginan dari manajemen atas tetapi juga harus menetralisir berbagai tantangan dari organisasi, fungsi sumber daya manusia, masyarakat dan orang-orang lain.

2) Aktivitas manajemen

Untuk mencapai tujuan dan sasarannya organisasi harus berusaha untuk memperoleh, mengembangkan, memanfaatkan dan mengevaluasi pegawai, sehingga dengan aktifvitas yang tepat akan memberikan andil atas tercapainya tujuan.

Untuk mencapai tujuan tersebut secara bertahap perlu dicapai tujuan-tujuan perantara, sebagai berikut :

1) Sumber daya manusia yang memenuhi syarat dan dapat menyesuaikan diri dengan organisasi

2) Sumber daya manusia yang memenuhi syarat dengan ketrampilan, keahlian dan pengetahuan yang sesuai dengan perkembangan

3) Sumber daya manusia yang memenuhi syarat bersedia bekerja sebaik mungkin, dan

4) Sumber daya manusia yang memenuhi syarat yang berdedikasi terhadap organisasi yang luas terhadap pekerjaannya.

Dalam mengelola sumber daya manusia haruslah diformulasikan dalam suatu kerangka manajerial organisasi yang pada dasarnya merupakan bagian dari fungsi manajemen. Fungsi manajemen merupakan segenap kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang diatur sedemikian rupa dan sisitematis.

Aspek dari fungsi manajemen adalah mempertemukan atau memadukan ketiga kepentingan antara organisasi, manusia (pegawai) dan masyarakat luas, menuju tercapainya efektivitas, efisiensi, produktifitas dan kinerja organisasi. Diantara fungsi manajemen yang secara spesifik mengelola sumber daya manusia adalah fungsi perencanaan. Fungsi manajemen inilah yang mengelola pegawai mulai dari masuk, berkarya sampai dengan keluar/pensiun di organisasi.
B. Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pentingnya peran manusia dalam organisasi tampak sebagaimana yang dikemukakan Nawawi (2000) bahwa manusia yang membentuk organisasi; manusia yang membutuhkan organisasi; organisasi membutuhkan manusia; manusia merupakan motor penggerak organisasi; tanpa manusia organisasi tidak berfungsi, eksistensi organisasi tergantung pada kegiatan manusia dan kegiatan manusia yang dominan dalam organisasi disebut bekerja.

Berbicara masalah pengembangan sumber daya manusia, oleh Sedarmayanti (2001:26) dapat dilihat dari dua aspek yaitu kuantitas dan kualitas. Kuantitas berkaitan dengan jumlah sumberdaya manusia dan kualitas menyangkut mutu sumber daya manusia yaitu berkaitan dengan kemampuan (baik fisik maupun non fisik). Upaya meningkatkan kualitas non fisik diupayakan melalui pendidikan dan pelatihan yang diperlukan. Upaya inilah yang dimasud dengan pengembangan sumberdaya manusia. Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia, terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian manusia. 
C. Tinjauan Tentang Pendidikan dan Pelatihan Pada Pengembangan Sumber Daya Manusia

Memahami konsep pengembangan sumber daya manusia, Notoatmodjo (1998:11) mengemukakan satu dari tiga ruang lingkup pengembangan sumber daya manusia di dalam suatu organisasi adalah melalui pendidikan dan pelatihan. Pendapat ini didukung oleh Sedarmayanti (2001:48) bahwa upaya peningkatan kualias sumber daya aparatur  dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan. Sebab pengembangan sumber daya manusia merupakan akivitas organisasi yang sangat penting dilakukan untuk mempersiapkan pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan yang dipercayakan kepadanya sebagaimana bidang tugas yang ada. 

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan penambahan wawasan pengetahuan baik yang bersifat konsep maupun teori. Sedangkan pelatihan dibangun semata untuk meningkatkan kecakapan atau keahlian tertentu yang dianggap praktis. Hasibuan (2002) mengatakan bahwa : “Pendidikan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral pegawai sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan. Sedangkan pelatihan semata untuk membantu pegawai dalam memahami suatu pengetahuan praktis dan penerapan guna meningkatkan ketetrampilan, kecakapan, dan sikap yang diperlukan di dalam mencapai tujuan”.

Mengenai perbedaan pengertian pendidikan dan pelatihan Martoyo (1992) mengemukakan bahwa meskipun keduanya ada perbedaan-perbedaan, namun perlu disadari bersama bahwa baik traning (latihan) maupun development (pengembangan/ pendidikan), keduanya menekankan peningkatan keterampilan atau kemampuan dalam human relation. Pendidikan pada umumnya berkaitan dengan mempersiapkan calon tenaga yang diperlukan oleh suatu instansi atau organisasi, sedangkan pelatihan lebih berkaitan dengan peningkatan atau keterampilan pegawai yang sudah menduduki suatu pekerjaan atau tugas tertentu. Dalam suatu pelatihan orientasi atau penekanannya pada tugas yang harus dilaksanakan (job orientation), sedangkan pendidikan lebih pada pengembangan kemampuan umum.

Tujuan dan sasaran pendidikan dan pelatihan dapat terlaksana jika ada dukungan dan komitmen pimpinan. Pada prinsipnya, para peserta Diklat harus menyadari pentingnya mengikuti Diklat dengan benar karena kegunaan Diklat dimaksud dalam upaya peningkatan kompetensi mereka, sehingga hasil yang diharapkan dapat maksimal yang pada akhirnya akan memberikan dampak yang positif bagi PNS dimaksud dalam memberikan pelayanan publik yang mereka layani sesuai dengan kualitas yang mereka miliki dan kebutuhan publik.
D. Konsep Pelayanan Administrasi Kependudukan
Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi  Kependudukan, mendefinisikan Administrasi Kependudukan adalah rangkaian penataan dan penertiban dalam penerbitan dokumen dan data kependudukan melalui pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan serta pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan public dan pembangunan sekor lain. Penyelenggaraan administrasi kependudukan tersebut bertujuan untuk : (1) memberikan keabsahan identitas dan kepastian hukum atas dokumen penduduk untuk setiap peristiwa kependudukan dan peristiwa penting yang dialami oleh penduduk; (2) memberikan perlindungan status hak sipil penduduk; (3) menyediakan data dan informasi kependudukan secara nasional mengenai pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil pada beberapa tingkatan secara akurat, lengkap, mutakhir dan mudah diakses sehingga menjadi acuan bagi perumusan kebijakan dan pembangunan pada umumnya; (4) mewujudkan tertib administrasi kependudukan secara nasional dan terpadu; dan (5) menyediakan data penduduk yang menjadi rujukan dasar bagi sektor terkait dalam penyelenggaraan setiap kegiatan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. 

Pelayanan administasi kependudukan memberikan keabsahan identitas dan kepastian hukum atas dokumen penduduk untuk setiap peristiwa kependudukan dan peristiwa penting lainnya yang dialami oleh penduduk. Selain itu pula memberikan perlindungan hak sipil penduduk. Sementara bagi kepentingan pemerintah dalam penyelenggaraan pembangunan, pelayanan adminsitrasi kependudukan membuat daerah  menyediakan data dan informasi kependudukan pada berbagai tingkatan secara lengkap, akurat, mutahkir dan mudah diakses termasuk dalam perumusan kebijakan dan pembangunan serta kemasyarakatan.
METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan yang diharapkan akan dicapai dalam penelitian ini yaitu mengungkapkan penyebab dibalik permasalahan yang berkaitan dengan pengembangan sumber daya pegawai di bidang administrasi kependudukan maka desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan rencana dan struktur penyelidikan yang disusun sedemikian rupa sehingga Peneliti akan dapat memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitiannya. Moleong (2005) mengatakan, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata, pada suatu konteks yang khusus.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengembangan sumber daya pegawai di Bidang Administrasi Kependudukan  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Manado dalam penelitian ini difokuskan pada kegiatan pendidikan dan pelatihan yang diikuti oleh pegawai guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai bekal dalam menjalankan tugasnya setiap hari.

Pegawai yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan diharapkan akan dapat menunjukkan sikap yang produktif dan mendukung penyelenggaraan kegiatan pengelolaan keuangan daerah menjadi lebih baik. Kegiatan pendidikan dan pelatihan merupakan suatu kegiatan yang diharapkan dapat membentuk sikap positif para pegawai dalam menunjang kelancara kerja. Tekat dan keperibadian aparat tersebut menggambarkan sikap yang ditunjukkan oleh pegawai dalam bekerja. Ketika tekat dan keperibadiannya diarahkan pada pelaksanaan tugas dengan baik maka akan menghasilkan efektivitas kerja yang baik pula. Kegiatan pendidikan dan pelatihan serta bimbingan teknis yang diikuti oleh pegawai ditujukan pada pertambahan pengetahuan dan perubahan sikap pegawai dari belum tahu menjadi tahu.

Kondisi yang banyak kali dihadapi oleh pegawai dalam pembuatan dokumen kependudukan antara lain server sering rusak, keterbatasan sarana kantor, penginputan data hanya dapat dillakukan oleh pegawai tertentu, pimpinan sering dinas luar, mencetak dokumen harus menunggu persetujuan pimpinan, tidak adanya pendelegasian wewenang dalam penandatangan dokumen tertentu, sikap pegawai yang kurang ramah dalam melayani masyarakat, ada sebagaian pegawai yang nanti diberikan “uang pelicin” baru semangat bekerja dan terbentuknya pola kerja melalui jalur belakang untuk orang – orang tertentu.

Kondisi kerja yang demikian menunjukkan pada aktualisasi sikap yang ditunjukkan dalam bekerja. Sikap aparat dapat juga berkaitan dengan keterlibatan dalam kerja, komitmen terhadap tugas dan kecakapan bekerja yang turut menentukan perilaku aparat, maka keberadaan sikap tersebut dapat menjadi pendukung sekaligus juga menjadi penghambat perilaku aparat.   Sikap sebagai respon terhadap sesuatu, baik dalam cara yang positif maupun negatif. Sikap membuat individu memiliki kecendrungan bertindak kearah atau menolak suatu faktor lingkungan. Manifestasi sikap tidak dapat dilihat langsung, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Dalam penentuan sikap yang butuh pengetahuan, berpikir, keyakinan, dan emosi memegang peranan penting.

Meskipun relatif menetap, sikap dapat juga berkembang dan berubah. Jika kemudian terjadi perubahan didalam sikap, artinya adanya sesuatu tekanan yang kuat sehingga dapat mengkibatkan terjadinya perubahan sikap. Sikap seseorang dapat di ubah oleh karena berbagi faktor yang mempengaruhinya, baik faktor yang ada dalam individu yang bersangkutan seperti persepsi, ciri-ciri kepribadian dengan selektifitasnya terhadap objek-objek baru maupun dipengaruhi oleh faktor yang ada diluar individu, seperti bertambahnya informasi yang diterimanya. Oleh karena itu, secara umum dapat dikaitkan bahwa perubahan sikap tergantung dari penerimaan informasi yang relevan dengan objek sikap.

Oleh karenanya, untuk membentuk sikap kerja pegawai yang mendukung pelaksanaan tugas kearah yang lebih baik diperlukanlah kegiatan pengembangan sumberdaya manusia melalui pendidikan dan pelatihan. Dengan kegiatan pendidikan dan pelatihan ini, pegawai dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang tepat dan sesuai dengan bidang pekerjaannya. Yang dalam hal ini pada penyelenggaraan administarsi kependudukan. 

Pengetahuan merupakan kompetensi yang kompleks. Pengetahuan pegawai turut menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya, pegawai yang mempunyai pengetahuan yang cukup akan meningkatkan efisiensi pencapaian kerja. Semakin kompleks pengetahuan yang dikuasai aparatur maka semakin luas juga cakrawala ilmu pengetahuannya. Ilmu pengetahuan ini dapat diraih melalui jalur pendidikan formal, jalur pendidikan informal, dan dapat juga diraih dari kejadian empirik. 

Kualifikasi pegawai menurut tingkat pendidikan formal Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Manado didominasi oleh pegawai yang memiliki tingkat pendidikan sarjana (S1) diikuti oleh SMA, Magister, Diploma 2 dan terakhir SMP. Sementara itu keberadaan pegawai dalam kaitannya dengan pendidikan struktural  menunjukkan bahwa khusus dalam level kepala seksi dan kepala sub bagian yang berjumlah 12 jabatan 6 diantaranya belum mengikuti pendidikan struktural dan untuk level bagian dan sekretaris ada 1 yang belum mengikuti pendidikan struktural. Situasi ini tentunya ini akan mempengaruhi Kualitas Sumber Daya Aparat Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil ini yang akan mengakibatkan lambannya bentuk pelayanan yang mestinya diterima oleh masyarakat dengan cepat dan maksimal.

Melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan sebagai sarana pengembangan sumber daya pegawai, pegawai juga mendapatkan pengetahuan dan keterampilan.  Pengamatan yang dilakukan di lokasi penelitian yang berkaitan dengan keterampilan antara lain berkaitan dengan keterampilan administratif pimpinan, keterampilan managerial pegawai dan keterampilan teknis pegawai. Ketrampilan administratif pimpinan dalam mengatur dan mengarahkan pengelolaan sumber daya dinas (sarana dan biaya) cukup baik, termasuk ketrampilan dalam mengembangkan prestasi kerja termasuk mendukung kebijakan dinas. 
Satu peristiwa yang teramati di lokasi penelitian dimana pada saat jam kerja listrik di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Manado padam. Kepala dinas tidak tinggal diam. Bersama dengan sekretaris dinas langsung mengarahkan staf yang ada dalam mengecek genset untuk difungsikan dan kepala dinas turun langsung memberikan penjelasan kepada masyarakat yang saat itu berada di kantor. Pelayanan yang membutuhkan pengesahan ataupun tanda tangannya langsung dilayani di ruang tunggu pelayanan. Tindakan yang dilakukan oleh kepala dinas menunjukan adanya kemampuan dalam mengaplikasikan keterampilan manajerialnya dalam pelaksanaan tugas.

Sebagai sebuah proses pembelajaran, Diklat aparatur yang diselenggarakan untuk mengisi kesenjangan kompetensi aparatur sebagai penyelenggara pemerintahan dan pembangunan diselenggarakan untuk mencapai tujuan : Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan sikap untuk dapat melaksanakan tugas jabatan secara profesional dengan dilandasi kepribadian dan etika PNS sesuai kebutuhan instansi, menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan perekat persatuan dan kesatuan bangsa, memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat, menciptakan  kesamaan visi dan  dinamika pola pikir dalam melaksanakan tugas pemerintahan umum dan pembangunan demi terwujudnya kepemerintahan yang baik, sedangkan sasaran Diklat adalah terwujudnya PNS yang memilki kompetensi yang sesuai dengan persyaratan jabatan masing-masing.

Pendidikan dan pelatihan yang diikuti oleh aparat merupakan bekal bagi yang bersangkutan dalam menjalankan tugas pelayanan yang ada. Pengaplikasian pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan pendidikan dalam pelatihan akan menopang keberhasilan kerja. Pegawai akan menjadikan apa yang diperolehnya saat mengikuti pendidikan dan pelatihan sebagai modal dalam bekerja.
Olehnya pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia, mempunyai posisi yang sangat dibutuhkan dalam upaya menjembatani perkembangan dunia yang semakin transparan dan global. Untuk itu perlu ada strategi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusianya, yang mengarah pada pembangunan sumber daya manusia yang seutuhnya baik pembangunan dalam bidang jasmani maupun rohani. Hal itu dilakukan melalui proses pendidikan, pelatihan dan pembinaan serta menciptakan kondisi yang dibangun oleh setiap manajer dalam suatu organisasi baik bisnis maupun organisasi publik secara terstruktur dan professional

PENUTUP
Dari hasil dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan sumber daya pegawai di Bidang Administrasi Kependudukan  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Manado melalui pendidikan dan pelatihan belum dilakukan dengan baik. Akan tetapi pengembangan sumber daya pegawai melalui pendidikan dan pelatihan belum sepenuhnya membentuk sikap, pengetahuan dan keterampilan pegawai pada penyelenggaraan kerja di Bidang Administrasi Kependudukan  pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Manado. Hal ini disebabkan karena kegiatan pendidikan dan pelatihan yang dilakukan dalam bentuk pendidikan dan pelatihan formal, sosialisasi Peraturan Perundang – Undangan dan bimbingan teknis implementasi Peraturan Perundang – Undangan lebih bersifat umum dan dalam pelaksanaannya lebih banyak melakukan koordinasi kerja dengan Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah, Sub Bagian Kependudukan dan Catatan Sipil pada Bagian Pemerintahan Biro Pemerintahan dan Humas Provinsi dan Kementerian Dalam Negeri RI.

Sekalipun memang dalam pelaksanaan, pimpinan insitansi memberikan kesempatan yang luas kepada pegawai untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan akan tetapi kekurangan pegawai dalam keikutsertaan pada kegiatan pendidikan dan pelatihan berkaitan dengan kurang tersedianya dana pengembangan sumberdaya aparatur. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh pegawai melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan pada hal tertentu tidak dapat diterapkan dengan baik karena diperhadapkan pada belum tersediannya sarana kerja dan sikap pegawai yang belum sepenuhnya mendukung penyelenggaraan kerja dengan  baik serta adanya pegawai yang telah mengikuti pelatihan setelah kembali dimutasi ke instansi lain. Memperhatikan simpulan yang ada, maka penelitian menyarankan :

1. Melakukan perbaikan pada penetapan dan pelaksanaan bentuk pendidikan dan pelatihan formal, sosialisasi Peraturan Perundang – Undangan dan bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang – Undangan lebih spesifik dan teknis.

2. Lebih pro aktif dalam mengusulkan kegiatan pendidikan dan pelatihan administrasi kependudukan yang disesuaikan dengan kebutuhan instansi.

3. Perlunya dukungan dana pengembangan sumber daya aparatur yang sesuai dengan kebutuhan insitansi.

4. Perlunya dukungan sarana kantor untuk memudahkan pegawai yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan menerapkan hasil pelatihan.

5. Memberikan data dan infomasi kepegawaian yang tepat kepada pimpinan tentang pegawai yang telah mengikuti pelatihan tidak langsung dimutasi ke instansi lain.
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